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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Faktor green construction yang ditentukan untuk menilai sistem konstruksi 

beton terdiri dari 7 faktor dengan hasil pembobotan antar faktor dalam 

mendukung green construction sebagai berikut: minimalisasi limbah 

konstruksi 25,65%, kualitas hasil pekerjaan beton yang tinggi 24,11%, 

keselamatan, kenyamanan dan kesehatan kerja yang baik 23,07%, efisiensi 

penggunaan sumber daya 12,8%, efisiensi waktu konstruksi 7,88%, 

perencanaan site layout yang efisien 3,44%, serta mengutamakan kemampuan 

sumber daya lokal 3,06%. 

2. Secara umum sistem konstruksi beton pracetak lebih unggul dalam green 

construction dibandingkan dengan sistem konstruksi beton konvensional. 

Sistem konstruksi beton pracetak lebih baik dari sistem konstruksi beton 

konvensional pada 6 faktor green construction yaitu minimalisasi limbah 

konstruksi dengan 96.94%, keselamatan, kenyamanan dan kesehatan kerja yang 

lebih baik 73.4%, kualitas hasil pekerjaan beton yang lebih tinggi 90.5%, 

efisiensi penggunaan sumber daya 88.1%, site layout yang lebih efisien 90.5%, 

serta efisiensi waktu konstruksi 90.5%. Sedangkan sistem konstruksi beton 

konvensional mengungguli sistem konstruksi beton pracetak dalam hal 

mengutamakan kemampuan sumber daya lokal sebesar 83.8%. 

3. Index berdasarkan faktor green construction untuk sistem konstruksi beton 

konvensional adalah 0,14 sedangkan untuk sistem konstruksi 0,86. Index ini 

akan digunakan sebagai faktor pengali pada sistem penilaian akhir dari green 

concrete scoring system. 



 

 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk dilakukan studi lebih 

lanjut: 

1. Diperlukan studi mengenai emisi yang dihasilkan kedua sistem konstruksi yang 

dibandingkan menggunakan faktor green construction agar dapat ditetapkan 

nilai mininum dari green concrete scoring system yang sesuai dengan kondisi 

di Indonesia. 

2. Dapat membandingkan lebih lanjut sistem konstruksi beton konvensional 

sesuai dengan bekisting yang digunakan.  

3. Dapat membandingkan lebih lanjut sistem konstruksi yang tidak terbatas hanya 

pada beton namun juga dengan material konstruksi lain seperti baja atau kayu. 
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